SENIN PAHING, 11 APRIL 2022
(9 PASA 1955)

OPINI

”KEDAULATAN RAKYAT”
HALAMAN 11

TAJUK RENCANA

Harap-harap Cemas Berangkat Haji -'

"SYUKUR Alhamdulillah, je-
maah haji Indonesia bisa berangkat
tahun ini. Ini kabar yang sangat di-
tunggu jemaah haji di tanah air.”
Ucapan itu spontan dikemukakan
Menteri Agama Yaqut Cholil Qou-
mas ketika Kerajaan Arab Saudi
resmi mengumumkan penyeleng-
garaan haji 1443H dengan total je-
maah mencapai 1 juta orang. Tentu
bukan hanya Menag yang bersyu-
kur, tapi hampir seluruh Muslim di
dunia  termasuk  Indonesia.
Bagaimana tidak?

Karena dalam dua tahun bela-
kangan ini Saudi &seakani menu-
tup kegiataan penyelenggaraan
ibadah haji untuk umum, akibat
pandemi covid-19. Tahun lalu, Sau-
di membatasi ibadah haji hanya un-
tuk 58.745 jemaah saja, dan se-
muanya berasal dari dalam wilayah
Saudi. Angka itu sangat dibatasi ji-
ka dibandingkan sebelum pandemi
yang mencapai ssekitar 2,5 juta je-
maah haji setiap tahunnya.

Sekali lagi, keputusan Kerajaan
Arab Saudi melakukan pembatas-
an kuota haji, harus dimaklumi.
Sekalipun vaksinasi di sebagian
besar negara sudah dilaksanakan
dengan baik, bahkan beberapa ne-
gara telah menjadikan covid-19 ti-
dak lagi pandemi namun sebagai
endemi. Hanya harus dipahami,
pandemi belum berakhir.

Dengan keputusan kuota 1 juta
atau sekitar 40% dari biasanya,
tentu akan banyak negara yang di-
pangkas kuotanya, termasuk In-
donesia. Jika beberapa tahun ter-
akhir kuota Indonesia mencapai
200.000 A 221.000, diperkirakan
tahun ini hanya berkisar 50.000 fi
60.000 calon jemaah haiji Indonesia
yang akan diberangkatkan. Artinya,
dengan 2 tahun jemaah yang ter-
tunda dan jemaah tahun ini, kuota
yang ada diperkirakan akan disa-
ring dari sekitar 600.000 fi 650.000
yang ada.

Siapa calon haji (calhaj) yang
bisa berangkat tahun ini? Semua

pasti harap-harap cemas dan
berharap bisa berangkat, apalagi
yang sudah tertunda. Karena itu,
Pemerintah RI harus bergerak
cepat mendapatkan kepastian kuo-
ta yang ideal dan maksimal. Selain
tentu saja perlu ada kejelasan klasi-
fikasi jemaah. Mengapa?

Dengan jumlah yang menunggu
antrian cukup banyak dan untuk
mencegah kegaduhan, gerak
cepat dan sosialisasi klasifikasi je-
maah Indonesia harus mengacu
pada ketentuan dan syarat ditetap-
kan Kerajaan Arab Saudi. Di an-
taranya usia calon jamaah tidak
boleh lebih dari 65 tahun, telah
mendapatkan vaksin booster, serta
negatif Covid yang dibuktikan de-
ngan test PCR di negara asal. (KR,
10/4). Tentu dalam hal ini, sosialisa-
si dengan kalimat yang santun dan
bijak harus dikedepankan. Meng-
ingat calhaj Indonesia banyak yang
lansia dan tidak sedikit yang
berpendidikan rendah bahkan tidak
mampu berbahasa Indonesia.

Semua harus dilakukan cepat.
Apalagi seperti disebut Dirjen
Penyelenggara Haji dan Umrah R,
Hilman Latief waktu yang tersedia
tidak banyak. Harus disadari, waktu
yang ada memang tidak banyak,
hanya sekitar 2 bulan lagi untum
mulai pemberangkatan kolter per-
tama. Maka tekad Hilman Latief un-
tuk bekerja cepat merampungkan
segala persiapan, harus diapresiasi
dan didukung semua pihak yang
berkaitan dengan penyeleng-
garaan ibadah haji.

Sebab tentu banyak agenda da-
lam penyelenggaraan haji yang
harus disiapkan Panitia Penye-
lenggara Ibadah Haiji (PPIH) baik di
Indonesia maupun Arab Saudi.
Mulai penyiapan persiapan doku-
men, kesiapan asrama haiji, hingga
transportasi, akomodasi, dan kon-
sumsi di tanah suci. Juga kesiapan
di dalam negeri terutama dalam
memilih dan menyiapkan calhaj-
nya. U
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Dikomentari karena Kenakan Masker

MESKI sekarang kondisi covid-
19 sudah menyurut namun masih
dikatakan pandemi belum berlalu.
Sebagai warga yang berasal dari
kelas bawah, saya berusaha
patuh untuk selalu melaksanakan
protocol kesehatan, paling tidak
dengan selalu mengenakan mas-
ker dan rajin mencuci tangan. Apa-
lagi saya seorang ibu rumahtang-
ga yang berjualan keliling. Ber-
temu banyak orang, membuat
saya tetap siaga dengan masker.

Anehnya, tertibnya saya

mengenakan masker juga meng-
undang komentar pak dukuh, be-
berapa waktu lalu. Menurutnya,
sekarang itu tidak perlu lagi
mengenakan masker, karena
virusnya tidak lagi berbahaya, ti-
dak lagi mematikan. Walau diko-
mentari - bahkan sejatinya saya
ditegur - namun saya tetap saja
mengenakan masker. Daripada
pelanggan saya tidak mau lagi be-

lanja pada saya. O
Diyah, warga Kepanewonan
Ngaglik

Rp 2 Juta dari PT Pos?

BEBERAPA hari lalu, saya men-
dapatkan WA yang isinya se-
macam survey dari PT Pos Indo-
nesia. Dalam survey tersebut diper-
tanyakan 4 pertanyaan. Perta-
nyaan tersebut ialah : apakah anda
tahu pos Indonesia, berapa usia-
mu, bagaimana pendapat Anda
tentang pos Indonesia, apakah an-
da laki-laki atau perempuan. Dan
setelah terjawab semua kemudian
akan diberi 9 kotak dan memiliki ke-
sempatan 3 kali memilih yang ke-
mungkinan akan mendapatkan Rp
2.000.000.

Karena saya membuka kotak

pertama gagal dan yang kedua
berhasil. Untuk itu diminta share ke
5 grup WA, atau 20 teman. Dan di
bawahnya banyak testimoni yang
katanya sudah menerima hadiah.
Baru share ke-1 teman dia lang-
sung jawab : “hati-hati hoax. Zaman
seperti sekarang mana ada bagi
duit cuma-cuma. Itu bahkan bisa
untuk pencurian data karena kita
akan diminta identitas.”

Tapi mungkin PT Pos Indonesia
juga perlu memberikan penjelasan.
Kalau hoax agar jangan sampai
banyak yang jadi korban. O

Andi, Mertoyudan Magelang

Bagaimana Warga Miskin Penuhi Kebutuhan?

AKHIR-AKHIR ini masyarakat dire-
sahkan dengan kenaikan harga pada be-
berapa komoditas. Komoditas tersebut
merupakan kebutuhan pokok masyara-
kat. Minyak goreng salah satunya yang
naiknya seratus persen dari harga nor-
mal. Hingga hari ini, belum ada keje-
lasan waktu untuk kembali normal.
Selain itu BBM pertamax yang juga naik
berimbas pada masyarakat menengah
ke bawah, meskipun pertalite masih sta-
bil harganya. Namun masyarakat su-
dah dilatih untuk membeli pertamax
di pertashop-pertashop terdekat yang
keberadaanya lebih mudah dijangkau
oleh masyarakat, terutama masyara-
kat miskin.

Masyarakat miskin hingga mene-
ngah masih beradaptasi dengan ke-
adaan pandemi Covid-19. Berdasar-
kan survey BPS 2021, masyarakat
yang bekerja di sektor informal sangat
terdampak, terutama di sektor jasa.
Masyarakat menengah dan miskin
mengais jalan rezkinya melalui peker-
jaan tersebut yang hanya mengandal-
kan ketidakpastian. Beberapa ke-
ringanan dan subsidi telah diberikan
pemerintah sebagai stimulan namun
belum sepenuhnya pulih dan masyara-
kat miskin harus beradaptasi. Hal ini
divalidasi dengan persentase kemis-
kinan di DIY pada pengukuran ter-
akhir di bulan September 2021 sebesar
11,91% yang turun 0,89% poin diban-
dingkan dengan Maret 2021. Secara
jumlah masih terdapat 474,49 ribu orang
miskin di DIY September 2021 menurut
BPS.

Intervensi

Pemda DIY telah terus berupaya un-
tuk menurunkan penduduk miskin de-
ngan menempatkan kemiskinan menjadi
pencapaian pertama Indikator Kinerja
Utama (IKU) Gubernur. Secara target,
Pemda DIY menyusun target persentase
kemiskinan hingga 11,5%. Untuk men-
sukseskan target tersebut Pemda DIY
juga telah menaggingkan 63 program
dan 118 kegiatan dengan total realisasi
hingga lebih dari Rp 271 miliyar untuk
menanggulangi kemiskinan di DIY. Baik

Anif Muchlashin

melalui bantuan sosial, bantuan non
sosial, dan bantuan lain baik secara
langsung maupun tidak langsung

berdampak pada kesejahteraan masya-
rakat, terutama masyarakat miskin.
Intervensi yang telah dilakukan oleh
Pemda DIY sebenarnya cukup banyak,
baik yang menyentuh secara langsung

maupun yang tidak langsung. Secara
langsung ada beberapa program seperti
dari Dinas Pertanian dan Ketahanan
Pangan dalam mewujudkan ketahanan
pangan dengan cara salah satunya me-
ningkatkan ketersediaan pangan yang
cukup, memberikan keterjangkauan pa-
ngan. Juga stabilitas pasokan pangan
serta terkendalinya harga dengan cara
membangun Kawasan Rumah Pangan
Lestari (KRPL) untuk meningkatkan ke-
mandirian pangan masyarakat.

Terkait dengan bantuan sosial subsidi
minyak goreng sudah diwacanakan pe-
merintah pusat untuk dapat dicairkan 3
bulan sekaligus mulai bulan April, Mei
dan Juni dengan besaran Rp.
100.000/bulan dengan mekanisme pen-
cairan sebanyak Rp. 300.000,- per pener-

ima manfaat. Penerima ini lebih banyak

menyasar pada penerima Program

Keluarga Harapan (PKH) dan Bantuan

Pangan Non Tunai (BPNT) di DIY.
Alternatif Lain

Secara konsep cara membantu masya-
rakat miskin untuk dapat mengatasi
permasalahannya adalah mengurangi
beban pengeluaran, meningkatkan pen-
dapatan dan menangani masalah dari
sisi kewilayahan. Hal yang menjadi
masalah adalah ketika bahan pangan
melonjak akan meningkatkan beban
pengeluaran sehingga akan menam-
bah beban tersendiri oleh masyarakat
miskin.

Alternatif yang kami rekomen-
dasikan adalah untuk memanfaatkan
kearifan lokal seperti memanfaatkan
minyak kelapa untuk dapat digu-
nakan sebagai pengganti minyak
goreng. Juga memanfaatkan bahan
pangan lokal dengan memanfaatkan
lahan-lahan yang tersedia dan
meningkatkan bahan-bahan pangan
lokal yang dapat digunakan sebagai
pengganti bahan pangan yang mahal
dan tidak terjangkau, untuk dapat
memenuhi kebutuhan pangan yang
semakin meningkat harganya.
Harapannya dengan membangun ke-
biasaan untuk memandirikan kebu-
tuhan pangan jika terjadi kenaikan
komoditas terutama yang mencakup
kebutuhan pokok seperti pangan, ma-
syarakat akan lebih servive dan tidak
terganggu dengan keadaan tersebut. [

*) Anif Muchlashin , Tim Koordinasi

Penanggulangan Kemiskinan Daerah
(TKPKD) Bappeda DIY

KR-JOKO SANTOSO
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Pembaca yang budiman, terimakasih
partisipasinya dalam menulis dan mengi-
rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan Rak-
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ngan panjang tulisan antara 535 - 575 kata,
dengan mengisi subjek mengenai isu yang
ditulis serta jangan lupa menampilkan foto-
copy identitas. Terimakasih.

Tantangan Seni Islami

LAURA H Chapman (1978) dalam
buku Approaches to Art in Education
menuliskan bahwa dalam karya seni ter-
dapat fungsi. Baik itu fungsi individu,
sosial, fisik, politik, agama, pendidikan
dan ekonomi. Eksistensi seni tidak di-
ragukan dalam kehidupan sehari-hari.
Bahkan dalam hidup kita selalu bersen-
tuhan dengan seni tersebut. Maka tidak
salah jika seni memiliki fungsi yang
sedemikian kompleks. Lebih-lebih jika
seni itu adalah seni Islami.

Karena untuk mengidentifikasi seni
Islami terdapat pekerjaan memilih dan
memilah. Acapkali inilah yang menjadi
problematika yang cukup pelik. Dimana
seni pada dasarnya bersifat universal se-
bagaimana menurut Aristoteles dan
Socrates. Namun kemudian menjadi
berbeda antara seni pada umumnya yang
berbasis pada lokalitas dan anutan tra-
disi sebelumnya, dengan seni yang yang
dilakukan oleh lembaga seni budaya di
organisasi Islam. Maka tidak menghe-
rankan jika seni Islami masih belum ra-
mai menghias ruang-ruang publik.
Dibalik fungsi seni tersebut, terdapat
tantangan tersendiri pada seni Islami.

Sarana Prasarana

Kurangnya sarana dan prasarana
(sapras) agaknya menjadi tantangan
tersendiri dalam mengembangkan seni
Islami. Aktivitas seni tidak lepas dari
adanya sapras. Bagaimanapun para pe-
giat ini butuh tempat untuk berkegiatan.
Belum lagi fasilitas yang lain guna men-
dukung suatu pagelaran atau pemen-
tasan seni Islami.

Kepedulian para pemangku kepenting-
an terhadap seni Islami, seakan turut
mengecilkan bara semangat pegiat seni
Islami. Sektor ini tidak begitu seksi un-
tuk diragati atau sekadar disimak. Lini
ekonomi, sosial, kesehatan dan hukum

Akhir Lusono

masih memiliki pamor yang lebih.
Acapkali kepedulian yang kurang men-
jadikan tantangan bagi pelaku seni
Islami lebih berat. Membutuhkan effort
lebih mengeksiskannya.

Demikian pula dengan keberadaan
pemikir pada seni Islami masih sangat
kering. Tidak banyak para cerdik pandai
yang memiliki passion untuk memikir-
kan bagaimana seni Islami dapat
bertumbuh dengan baik. Minimnya para
pemikir atau think thank terhadap seni
Islami juga tertampak pada tidak adanya
sekolah menengah atau perguruan tinggi
khusus sebagai institusi pencetak in-
telektual pemikir seni Islami. Inilah tan-
tangan, perlunya didirikan sekolah seni
Islami. Jika ini dapat diwujudkan maka
seni Islami akan dapat eksis.

gairah untuk berlatih. Maka jika ingin
seni Islami bertumbuh, maka perlu dibu-
at kompetisi berjenjang yang dilakukan
seluruh komponen. Tidak saja masyara-
kat Islam namun jika perlu ormas-ormas
Islam. Percaya tidak percaya jika banyak
perlombaan atau kompetisi seni Islami
maka itu akan menambah daya lecut
yang luar biasa.

Munculnya tantangan seni Islami
berdasar hipotesa penulis tidak terlepas
dari adanya kekhawatiran bagi pemeluk
agama terbesar di Indonesia takut ter-
jerumus kedalam perbuatan yang tidak
dibenarkan agama. Padahal sejatinya,
seni justru akan menguatkan syiar dak-
wah. Maka diperlukan ijtihad demi seni
Islami. Seni Islami yang selaras dengan
semangat berbangsa dan bernegara. [

*) Dr Akhir Lusono SSn MM, Ketua
Lembaga Seni Budaya dan Olah Raga
PWM DIY, tinggal di Yogyakarta

Stagnasi Kreasi

Selanjutnya yang juga menjadi
tantangan seni Islami adalah
adanya stagnasi kreasi dan inovasi.
Ini sejatinya tidak terlepas dari
tantangan atau kekurangan se-
belumnya yang antara satu dan
lainnya saling mengkait. Bagai-
mana kreativitas dan inovasi akan
bertumbuh, jika lingkungan tidak
mendukung. Hal ini jika digam-
barkan sulit menentukan ujung
dan pangkalnya, ibarat kata lebih
mana telur dan ayam. Artinya
adalah apakah tidak ada kreasi ini-
vasi yang menyebabkan fasilitas
dan daya dukung tidak kunjung
ada.

Minimnya  kompetisi juga
menambah deretan seni Islami
masih belum semarak. Karena
kompetisi akan menumbuhkan

suk yang berangkat
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